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Itu bukan akhir dari perjalanan Melainkan awal dari satu perjuangan 

 

Ibunda …. 

Do’a mu menjadikan ku bersemangat 

Kasih sayang mu yang membuatku menjadi kuat 
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INTISARI 

 

 kulit ari biji kedelai merupakan limbah industri pembuatan tempe yang 

didapatkan setelah proses perebusan dn perendaman, kulit ari biji kedelai dapat 

digunakan sebagia pakan ternak. Kulit ari biji kedelai mengandung protein kasar 

17,98%, lemak  kasar 5,5%, serat  kasar 24,84% dan energi  metabolism 2898 

kkl/kg. penelitian ini bertujuan  mengatahui  bobot badan akhir, pesentase  karkas 

dan lemak abdominal ayam pedaging. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Lengkap dengan menggunakan 60 ekor DOC dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan : P0= Kontrol, P1= Penambahan 10% (TKABKF), P2= 

Penambahan 20% (TKABKF), P3= Penambahan30% (TKABKF), Penambahan 

40% (TKABKF). %. Parameter yang diamati dan diukur dalam  penelitian ini 

adalah bobot badan akhir, persentase karkas, bobot lemak abdominal dan 

persentase lemak abdominal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian  

pellet  kulit ari biji kedelai tidak berbeda nyata terhadap bobot badan akhir , 

persentse karkas (P>0,05), dan berpengaruh terhadap lemak abdominal (P<0,01). 

Kesimpulan dari penelitian ini pemberian kulit ari biji kedelai berbahan dasar kulit 

ari biji kedelai fermentasi sampai level 40% tidak memberi pengaruh terhadap 

bobot badan akhir, persentase karkas tetapi memberi pengaruh sangat terhadap 

lemak abdominal. 

 

 

Kata kunci: kulit ari biji kedelai, ayam pedaging, bobot badan akhir, persentase 

karkas, lemak abdominal. 
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BODY WEIGHT, PERCENTAGE OF CARCASS AND ABDOMINAL FAT 

WITH PELLETS BASED ON FERMENTED SOYBEAN EPIDERMIS  

DIFFERENT LEVELS 

 

Zurida Wati (11381205844) 

Under  Guidance of Edi Erwan dan Anwar Efendi Harahap 
 

 

ABSTRACT 

 

Saybean epidermis is an industrial wasteobtained after the boiling and soaking 

process, soybean epidermis can be used as animal feed. Soybean epidermis crude 

protein17,98% , crude fat5,5%, contain fiber rough 24,84% and energy 

metabolic. The research aims to determine the effect of commercial ration final 

body weight, percentage of carcass and abominal fat the broilers. The method 

used in this study was Completely Randomized Design using 60 DOC with 5 

treatments and 4 replications, P0= control, P1= Addition 10% (TKABKF), P2=  

Addition 20% (TKABKF), P3= Addition 30% (TKABKF) and P4= Addition 40% 

(TKABKF). There are some parameters observed throughout the research 

including final body weight, percentage of carcass and abdominal fat. The results 

show that the give soybean skin epidermis pellets but no significant effect (P> 

0.05) boby weight, percentage of carcass and has a very significant(P<0,01) 

abdominal fat (P<0,01). The conclusion of this study pellet feed made from 

soybean epidermis but no significant effect boby weight, percentage of carcass but 

has a very significant abdominal fat 

 
  

Keywords:  soybean epidermis, broilers, body weight, percentage of carcass,  

abdominal fat  
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ayam pedaging merupakan salah satu pilihan alternatif yang cukup baik. 

Ayam pedaging akan tumbuh dengan baik apabila ransum  yang dikonsumsinya 

mengandung nutrisi yang cukup untuk menunjang dan memenuhi kebutuhan 

hidup pokok maupun produksi. Daging ayam merupakan protein hewani yang 

cukup  tinggi sehingga banyak orang menyediakan sebagian usaha komersial yang 

terus menerus berkembang untuk mencukupi kebutuhan gizi masyarakat. 

provinsi  Riau adalah salah satu daerah yang mengalami perkembangan 

pesat baik dari segi pertumbuhan ekonomi maupun jumlah penduduk. Banyak 

masyarakat yang memerlukan berbagai jenis komonitas peternakan untuk 

memenuhi kebutuhan protein. salah satu komonitas peternakan yang mengalami 

perkembangan pesat adalah ternak ayam pedaging (broiler). Data terakhir 

menunjukkan populasi ayam pedaging Tahun 2016 berjumlah 40.876.218 ekor 

dengan produksi sebanyak 47.120 ton, hal ini menunjukkan peningkatan dari 

Tahun 2014 sekitar 1.18 % yang dimana masing-masing 39.304.056 ekor dan 

45.308 ton (BPS, 2016). Peningkatan populasi ayam pedaging tersebut tidak 

terlepas dari pengaruh pakan yang tersedia.  

Untuk dapat mencapai standar produksi ayam ras pedaging, maka 

diperlukan bahan pakan yang memiliki kualitas dan kuantitas yang baik. 

Produktivitas yang baik memerlukan pakan yang tepat, berimbang, dan efisien. 

Hal ini karena pakan merupakan faktor pendukung utama untuk meningkatkan 

produksi ternak unggas. Pakan memegang peranan yang sangat penting dalam 

keberhasilan suatu peternakan unggas, karena biaya pakan menguasai sekitar 60-

70% dari total biaya produksi peternakan unggas. Oleh karena itu dianjurkan 

kepada setiap peternak memperhatikan kualitas pakan khususnya dalam 

pemberian pakan yang lebih efisien sehingga dapat memberikan keuntungan yang 

maksimal. Selanjutnya Murtidjo (1986) menyatakan bahwa pakan ayam ras 

pedaging yang digunakan adalah bahan pakan asal tumbuh-tumbuhan dan limbah 

industri. Bahan pakan asal tumbuh-tumbuhan yang tidak bersaing dengan 
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kebutuhan manusia dan belum banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak salah 

satunya adalah kulit ari biji kedelai yang difermentasi.  

Kulit ari biji kedelai adalah salah satu bahan pakan alternatif yang dapat 

digunakan sebagai bahan pakan yang berasal dari limbah agroindustri. Cara 

penggunaanya difermentasi dahulu menggunakan  EM4 kemudian dibentuk 

menjadi pellet. Kulit ari biji kedelai berpotensi sebagai bahan dalam pembuatan 

pellet karena belum dimanfaatkan secara optimal dan sering di biarkan begitu saja 

menjadi limbah khususnya bagi pelaku agroindustri. Permasalahan tersebut 

membawa suatu pemikiran bahwa perlu dilakukan pemanfaatan kulit ari biji 

kedelai. Kulit ari biji kedelai berpotensi sebagai bahan pengisi  pellet, karena 

dapat dijadikan sebagai sumber energi seperti dedak padi. Kulit ari biji kedelai 

memiliki Kandungan nutrisi antara lain. (Iriyani, 2001), kulit ari biji kedelai 

mengandung  protein  kasar  17,98%, lemak  kasar  5,5%,  serat  kasar  24,84% 

dan energi metabolis 2898 kkal/kg. 

Menurut Satie (1991) menyatakan bahwa kulit ari biji kedelai dapat 

digunakan dalam ransum ayam pedaging  sampai taraf 7,5% karena penggunaan 

dalam jumlah yang tinggi dapat meningkatkan kandungan serat kasar ransum. 

Kecernaan zat makanan dari kulit ari biji kedelai dapat ditingkatkan apabila fraksi 

serat diuraikan terlebih dahulu dan salah satunya adalah  melalui teknologi 

terapan sederhana yaitu fermentasi dengan menggunakan Aspergillus niger. 

akhir pemeliharaan (finisher), perlu di lakukan pegantian pakan karena 

kebutuhan berbeda dengan ayam masih fase starter. Pergantian pakan dilakukan 

secara bertahap, pakan fase finisher harus memiliki kandungan protein 18-21%, 

lemak 2,5%, serat kasar 4,5%, Ca 1%, pospor 0,7-0,9% dan ME 2900-3400 Kkal. 

(Admin, 2013). Bentuk pakan juga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 

konsumsi ransum misalnya dalam bentuk mash ayam kurang menyukainya karena 

pakan terlalu berdebu . Pellet merupakan bentuk bahan pakan yang dipadatkan 

sedemikian rupa dari bahan-bahan dasar seperti kulit ari biji kedelai yang 

bertujuan untuk mengurangi sifat berdebu pada Menurut sejumlah hasil penelitian, 

manfaat pelleting adalah untuk memudahkan penanganan pakan dan 

meningkatkan performa ternak. Pellet yang memiliki densitas tinggi akan 

meningkatkan konsumsi pakan dan mengurangi pakan yang tercecer, serta 
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mencegah de-mixsing yaitu peruraian kembali komponen penyusun pellet 

sehingga konsumsi pakan sesuai dengan kebutuhan standar. 

Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut, sudah dilakukan penelitian 

dengan tema penelitian adalah “Bobot Badan Akhir, Persentase Karkas dan 

Lemak Abdominal Ayam Ras Pedaging diberi Pakan Pellet Berbahan Dasar 

Kulit Ari Biji Fermentasi dengan Level Berbeda.” 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bobot badan akhir, persentase 

karkas dan lemak abdominal ayam pedaging yang diberi pakan pellet berbahan 

kulit ari biji fermentasi dengan level berbeda. 

 

1.3.   Manfaat  

      Manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan kulit ari 

biji kedelai didalam pembuatan ransum ternak unggas. 

2. Memberikan informasi dan sumber rujukan bagi masyarakat tentang 

teknik pengolahan kulit ari biji kedelai salah satunya dengan cara 

fermentasi. 

 

1.4. Hipotesis  

Hipotesis penelitian ini adalah perbedaan level tepung kulit ari biji kedelai 

dalam pakan pellet memberi pengaruh untuk bobot badan akhir, persentase karkas 

dan lemak abdominal ayam ras pedaging. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kulit Ari  Biji Kedelai 

 Kulit ari biji kedelai merupakan limbah industri pembuatan tempe yang 

didapatkan setelah proses perebusan dan perendaman kacang kedelai. Setelah  

melalui proses kedua ini maka  kulit ari akan terpisah dan  biasanya dibuang 

begitu saja. Kulit ari biji kedelai mudah didapatkan, sehingga termanfatkan 

dengan baik berpotensi sebagai bahan tambahan pembuatan pakan. Menurut 

Iriyani (2001). Bahwa kulit ari biji kedelai mengandung protein kasar 17,98%, 

lemak kasar 5,5%, serat kasar 24,84% dan energi metabolisme 2898 kkal/kg. 

Untuk dapat digunakan sebagai pakan unggas, kulit ari biji kedelai harus 

difermentasi, dengan proses fermentasi dapat memecah komponen yang kompleks 

menjadi zat-zat yang sederhana, sehingga pakan mudah dicerna dan meningkatkan 

protein. Proses fermentasi dapat dilakukan dengan cara pemberian 

mikroorganisme Aspergillus oryzae, Effective Micoorganism 4 (EM4), dan 

Aspergillus Niger  (Elizabeth, 2005). Fermentasi dengan menggunakan EM4 lebih 

sederhana dan dapat dilakukan tanpa keahlian khusus. Selain itu EM4 banyak 

dipasarkan dengan harga relatif murah (Suhartati, 2008). Kandungan kulit ari biji 

kedelai fermentasi EM4 dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1. Kandungan Kulit Ari biji Kedelai Fermentasi EM4. 

Zat –Zat Makanan Sebelum Fermentasi
a 

Sesudah Fermentasi
b 

Protein kasar (%) 23,83    17,98 

Serat kasar (%) 19,62 24,84 

Lemak kasar (%) 2,99 5,50 

ME (kkal/kg)  2898 

  Sumber :     a.  Iriyani (2001). 

     b.  Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimi  

Fakults Pertanian dan Peternakan Universitas Suska Riau (2017) 

 Menurut Adhiansyah (2013), fermentadi kulit ari biji kedelai 

menggunakan EM4 dapat meningkatkan kadar protein dari 9,23% menjadi 

18,75%. Proses fermentasi adalah memanfaatkan mikroorganisme sebagai 

inokulan untuk menguraikan bahan-bahan organic menjadi senyawa yang lebih 

sederhana, salah satu inokulan yang dapat digunakan adalah EM4, dalam 

mempercepat proses fermentasi pada bahan organik .fermentasi dengan 
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menggunakan EM4 lebih sedeehana dan dapat dilakukan tanpa keahlian khusus, 

selain itu EM4 banyak di jual dipasar dengan harga yang murah (Suhartati 2008) 

 

   Gambar 2.1 Kulit Ari Biji Kedelai  

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2018) 

 

 Kesadaran masayarat akan potensi kulit ari biji kedelai ini hanya sekedar 

dimanfaatkan menjadi pakan ternak tanpa adanya pengolahan bahkan peningkatan 

kualitas produk pakan ternak. Kulit ari biji kedelai ini masih pontensial 

dimanfaatkan sebangai pakan ternak meningkatkan kandungan protein dan energi 

yang cukup tinggi. 

 

2.2. Fermentasi 

Fermentasi adalah suatu proses perubahan substrat baik secara fisik  

maupun kimiawi pada kondisi aerob maupun anaeerob, oleh aktivitas enzim yang 

dihasilkan oleh mikroba dengan tujuan meningkatkan srtapereuksin faktor 

antinutrisi (Winorma dkk,. 1980 dan Wizna,. 2000). 

Fermentasi dilakukan terhadap suatu bahan makanan untuk mendapatkan 

produk makanan baru yang dapat memperpanjang daya simpan (Farnworth, 

2008). Aktivitas  mikrobia pada fermentasi akan menyebabkan perubahan kadar 

pH dan terbentuk senyawa penghambat seperti alkohol dan bakteriosin yang dapat 

menghambat pertumbuhan mikroba pembusuk (Waites dkk., 2001). 

Menurut Faidaz (1992), mendefenisikan feementasi sebagai proses 

pemecah karbohidrat dan asam amino secara anaerobik, yaitu tanpa memerlukan 

oksigen, sedangkan asam amino hanya dapat difermentasi oleh beberapa jenis 

bakteri tertentu.  Satiawiharja (1993) mendefenisikan fermentasi demgan suatu 
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proses dimana komponen-komponen kimiawi dihasilkan sebagai akibat adanya 

pertumbuhan maupun metabolisme mikroba. 

Adapun fermentasi dapat meningkatkan nilai gizi bahan yang berkualitas 

rendah  serta fungsi dan pengawet bahan dan merupakan suatu cara untuk 

menghilang zat anti nutrisi dan racun yang terkandung didalam suatu bahan 

makan (Dharma, 1992)  

 

2.3. Pellet 

  Menurut (Anonim, 2008)  pellet adalah ransum yang berasal dari berbagai 

bahan pakan dengan perbandingan komposisi yang telah dihitung dan ditentukan. 

Bahan tersebut diolah menggunakan mesin pellet untuk mengurang los nutrisi 

dengan bentuk yang utuh. menyediakan pakan buatan ini memerlukan biaya yg 

relatif tinggi, bahkan mencapai 60-70% dari komponen biaya produksi (Emma, 

2006) 

 Pellet adalah bentuk makanan buatan yang dibuat dari beberapa macam 

bahan dan  jadikan adonan, kemudian berkisar antara 1-2 cm. Pellet tidak berupa 

tepung, tidak berupa butiran dan tidak pulak berupa arutan (Setyono,2012). Pellet 

dikenal sebagai bentuk massa dari bahan pakan yang dipadatkan sedemikian rupa 

dengan cara menekan melalui lubang cetakan secara mekanis (Hartadi dkk., 

2005). Menurut Ichwan (2003), menyatakan bahwa manfaat pembuatan pakan 

dalam bentuk pellet ini dapat meningkatkan selara makan ayam dan setiap butiran 

pellet mengandung nutrisi yang sama, sehingga formulasi pakan sesuai efesien 

dan ayam tidak diberi kesempatan unutk memilih makanan yang disukai. Menurut  

Amrullah (2004) ransum berbantuk crumbel atau butiran (pellet) memang dapat 

memperbaiki penampilan ayam yang dipelihara terutama kerena dapat 

meningkatkan kepadatan zat makanan. Ransum berat jenisnya meningkatkan dan 

lebih banyak ransum yang ditampung didalam tembolok persatuan waktu. Rasa 

kenyang ayam lebih banyak ditentukan oleh perengengan tembolok. 

 Rasyaf (2004) menyatakan bahwa ransum berbentuk pellet menghasilkan 

ayam dengan berat badan tertinggi dibandingkan  ransum komplit. Namun  

ransum bentuk campuran antara butiran atau crumble (butiran pecah) menpunyai 
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konversi yang baik. Ransum berbentuk pellet ini hanya digunakan untuk ayam 

boiler fase akhir, yaitu  pellet dengan ukuran garis tengah 3,2 cm. 

 

2.4. Ayam  Pedaging 

Ayam pedaging merupakan ayam hasil silangan dan seleksi terus menerus 

untuk mendapatkan  sifat genetik yang dapat tumbuh secara cepat dan efesien dan 

memanfaatkan pakan. Hanya dalam waktu 42 hari ayam udah dapat dipanen dan 

memiliki berat badan 1,75kg. Ayam pedaging mempunyai kemampuan mengubah 

bahan makanan menjadi daging dengan sangat hemat, artinya dengan jumlah 

makanan yang sedikit dapat diperoleh penambahan bobot badan yang tinggi 

(Hardjoswara dan Rukminasih, 2000) 

 Ayam pedaging mempunyai peranan penting dalam penyedian protein 

hewani. Menurut Amrullah (2004). Ayam raspedaging merupakan ayam yang 

mempunyai kemampuan menghasilkan daging yang sangat banyak dengan 

mempercapat pertumbuhan yang sangat cepat dalam satuan waktu yang sangat 

singkat untuk mencapai berat badan tertentu. Bagi konsumen, ayam pedaging 

telah menjadi makanan bergizi dan berperan penting sebagai sumber protein 

hewani bagi mayoritas penduduk indonesia. 

 Menurut Yuniarti (2011), produktivitas ayam pedaging dipengaruhi oleh 

beberaapa faktor antara lain genetik, iklim, nutrisi dan penyakit. Keunggulan 

ayam ras pedaging akan berbentuk jika didukung oleh lingkungan, karna sifat 

genetik saja tidak menjamin keunggulan tersebut dapat timbul. Ayam  pedaging 

namun suhu diindonesia lebih panas sehingga ayam ras pedaging mengurangi 

konsumsi ransum dan lebih banyak minum. Disamping itu, menurut Ichwan 

(2003) faktor ransum menyangkut kualitas dan kuantitasnya sangat menentukan 

terhadap produktivitas. 

 Ayam pedaging memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan ayam 

pedaging, empuk ukuran badan besar, untuk dada lebar padat dan berisi, efesiensi 

terhadap pakan cukup tinggi, sebagian dari pakan diubah menjadi daging dan 

pertumbuhan bobot badan sangat cepat. Kelemahan yang dimiliki oleh ayam ras 

pedaging adalah memerlukan pemeliharan secara intensif, ralatif lebih peka 
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terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi dengan lingkungan 

(Ensminger, 1992). 

 Pertumbuhan yang cepat terjadi sejak menetas sampai 4-6 minggu, 

kemudian mengalami penerunan dan berhenti sampai mencapai dewasa 

(Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Pertumbuhan ayam mempengaruhi oleh 

bebarapa faktor genetik, nutrisi ransum, kontrol penyakit, kandang dan 

menajemen produksi (Pond dkk, 1995). 

  

2.5. Bobot Badan Akhir 

Bobot badan akhir merupakan bobot badan akhir ayam pedaging dicapai 

pada masa akhir pemeliharaan. Menurut Gardon and Charles (2002). Target bobot 

badan akhir tidak cukup jika didasari atas kriteria ketercukupan kebutuh 

pertumbuhan fisiologi selama masa pembesaran dan rangkah menopong produksi. 

Selain itu, setiap organ tubuh dan otot mengikuti kurva pertumbuhannya masing-

masing. Bidang reproduksi telah diobverasi untuk melihat peningkatan 

pertumbuhan dalam masa perkembangan.  

 

2.6. Bobot Badan dan Persentase Karkas 

 Produksi karkas erat hubungan dengan bobot badan , selain itu juga 

dipengaruhi oleh bobot badan karkas , genetik, strai, umur, mutu ransum, 

tatalaksana dan kesehatan (Soeparno,1994). Usahan dapat dilakukan untuk 

mendapatkan bobot karkas ayam ras pedaging yang tinggi adalah memberikan 

ransum dengan seimbang nutrisi yang baik antara protein, lemak, vitamin, mineral 

dan pemberian ransum yang berenergi tinggi ( Scott et al;1982). Ditambahkan  

Scott et al, (1982) bahwa bobot karkas normal sekitar 60-75% dari bobot badan. 

 Persentase karkas adalah perbandingan antara bobot karkas dengan bobot 

hidup dikalikan 100% (Scott et al, 1982) persentase karkas merupakan faktor 

terpenting untuk menilai produksi ternak, kerana produksi erat hubungannya 

dengan bobot hidup, dimana semankin bertambah bobot hidupnya . maka 

produksi karkas akan semakin menigkat( Ensminger,1992). 

 Menurut McNitt (1983), persentase karkas ayam  pedaging  yang normal 

berkisar antara 65-67 dari bobot hidup. Persentase karkas dipengaruhi oleh 
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bangsa, umur, jenis kelamin, bobot hidup dan ransum. Persentas karkas ayam ras 

pedaging umur muda lebih rendah dibanding dengan ayam yang lebih tua. 

Persentase  karkas ayam jantan lebih besar dari ayam betina karena ayam betina 

lebih banyak menghasilkan kulit dan lemak abdominal dibandingkan dari pada 

pejantan.  

 

2.7. Lemak Abdominal Ayam  Ras Pedaging 

Piliang dan Djojosoebagio (2002) menyatakan bahwa salah satu tempat 

penyimpanan lemak adalah rongga perut (abdomen) yaitu jaringan adiposa yang 

berperan dalam proses penyimpanan lemak. Selain pada lemak abominal juga 

terakumulasi diantara jaringan otot (intermuscular fat), dibawah kulit (sub cutan 

fat), dan dalam daging (Wahju, 2004). 

Lemak secara bertahap diambil dari peredaran darah dan disimpan 

terutama dibawah kulit dan dalam perut (Suprayitno, 2006). Lemak abdomen akan 

meningkatkan pada ayam yang diberi ransum dengan kandungan protein rendah 

dan energi ransum tinggi, energi yang berlebih akan disimpan dalam bentuk 

lemak didalam jaringan tubuh. Salah satu jaringan tubuh yang digunakan untuk 

menyimpan kelebihan energi adalah sekitar bagian perut (Fontana et al, 1993).  

Persentase lemak abdominal normal rata-rata sebesar 1,92% (Mahfudz, 

2009). Bilgili et al. (1992) menyatakan bahwa persentase lemak abdomen ayam 

pedaging 2,6-3,6%. Hal ini antara lain disebabkan perbedaan strain dan 

kandungan nutrisi ransum, tingkat energi dan asam amino pada ransum nyata 

mempengaruhi lemak abdomen (Resnawati, 2004). Kelebihan energi dalam tubuh 

ayam akan disimpan dalam bentuk lemak, sedangkan metabolisme pembentukan 

lemak tersebut membutuhkan banyak energi, maka secara tidak langsung terjadi 

pemborosan energi ransum. Penimbunan lemak abdomen termasuk kedalam hasil 

ikutan, merupakan penghambatan energi dan pengurangan bobot karkas, karena 

lemak tersebut dibuang pada waktu pengolahan. Lemak abdomen merupakan 

salah satu komponen lemak tubuh yang terdapat dalam rongga perut (Yusmaini, 

2008)Yuniza (2002) menyatakan bahwa pemeliharaan ayam pedaging didaerah 

tropis dapat menghasilkan lemak abdomen 2,85% dari bobot hidup pada umur 6 

minggu. Kelebihan energi dapat menghasilkan lemak, lemak disimpan dalam 
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tubuh sehingga ayam pedaging terlihat gemuk, penimbunan lemak semakin 

meningkat setelah ayam pedaging memasuki masa akhir, karena setelah puncak 

pertambahan bobot badan diusia 4 minggu pertambahan lemak semakin 

meningkat, penimbunan lemak ini semakin intensif apabila ayam pedaging kurang 

bergerak (Yusmaini, 2008).  

Pemeliharaan intensif memungkinkan pergerakan ternak terkontrol, 

sehingga tidak banyak energi yang terbuang, akibatnya ternak mengalami over 

energi dan disimpan dalam bentuk lemak-lemak abdomen. Fungsi lemak abdomen 

yaitu sebagai cadangan energi untuk menjamin homeostatis kalori, sebagai 

bantalan terhadap benturan dan sebagai penahan dingin pada suhu lingkungan 

yang rendah (Mahfudz, 2009). Persentase lemak abdominal antara 1,40-2,60% 

dari bobot badan. Lemak abdominal dapat mencapai 2% dari bobot 

tubuh.Pendapat Anggorodi (1985) menyatakan bahwa penimbunan lemak pada 

ternak ayam dipengaruhi oleh adanya kandungan energi dan keseimbangan asam-

asam amino pada bahan makanan yang dikonsumsi.  
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III.  MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksankan pada bulan Juli sampai Agustus di 

kandang percobaan Laboratorium UIN Agriculture Research and Devolopment 

Station (UARDS) Fakultas  Pertanian dan Peternakan Universitas Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 Ternak yang digunakan adalah ayam  pedaging umur 1 hari 60 ekor, tanpa 

pembeda jenis kelamin (unsexing). Ransum yang digunakan dalam penelitian 

terdiri dari dua jenis ransum komersial. Pertama adalah ransum komersial starter 

untuk ayam pedaging yang berumur 1-21 hari yang kedua adalah pellet pase 

finisher untuk ayam pedaging yang berumur 21-35hari. Bahan lain adalah kulit ari 

biji kedelai yang diperoleh dari tempat pembuatan tempe jalan air hitam 

pekanbaru. 

 

3.3.  Kandang dan Peralatan 

 Kandang yang digunakan sebanyak 20 unit kandang plus 1 unit kandang 

tambahan sebagai cadangan untuk karantina. Ukuran kandang  yaitu panjang 75 

cm x lebar 60 cm dan tinggi 60 cm. Setiap unit kandang ditempati 3 ekor ayam ras 

pedaging. Kandang-kandang tersebut ditempati dalam kandang utama dengan 

model kandang postal berukuran panjang 6m x lebar 6mx tinggi 3 m, tinggi 

dinding kandang 1 m dari lantar dan tinggi kawat kasa 2 m. Setiap unit kandang 

dilengkapi dengan tempat ransum dan tempat air minum. 

 Peralatan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer 

ruang  untuk mengukur suhu lingkungan kandang, lampu pemanas, timbangan 

analitik untuk penimbang, semprotan, plastik dan kertas koran bekas untuk  

menampung feses ayam pedaging, Alat tulis dan kamera, satu set pisau potong, 

tali dan tiang untuk mengantungkan ayam saat pemotongan 
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3.4. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 5 pelakuan dan 4 ulangan. Setiap ulangan terdiri 

dari 3 ekor ayam pedaging, sehingga jumlah yang digunakan adalah 60 ekor  

P0 : Pakan Pellet tanpa penamabahan TKABKF 

P1 : Pakan Pellet dengan penambahan 10%TKABKF 

P2 : Pakan Pellet dengan penambahan 20%TKABKF 

P3 : Pakan Pellet dengan penambahan 30%TKABKF 

P4 : Pakan Pellet dengan penambahan 40%TKABKF 

Tabel 3.1  Kebutuhan Zat Makanan Ayam Pedaging  
Zat Makanan Jumlah Kebutuhan % 

Energi Metabolis (Kkal/Kg) 3200 (min 2900) 

Protein (%) 20 (min 18,0) 

Lemak (%) 2,0 – 7,0 

Serat Kasar (%) Maks 8,0 

Kalsium (%) 0,90 (0,90 – 1,20) 

Phospor (%) 0,7 – 1,0 

Sumber : BSN (Badan Standar Nasional) SNI 01-3931-2006 

Tabel 3.2 Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Ransum 
Bahan Baku Kandungan Zat Makanan 

 PK (%) Energi (kkal) Lemak (%) SK (%) Ca (%) P (%) 

Dedak Jagung 10,82 3350,00 7,09 1,89 0,05 0,31 

Dedak Padi Halus 8,96 3000,00 5,14 11,89 0,14 0,60 

Tepung KABKF* 22,00 3268,00 2,99 19,00 0,00 0,00 

Konsentrat 39,90 2641,00 5,07 2,03 0,63 0,01 

Sumber : *Departemen Nutrisi Dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan IPB 

Bogor, 2015 

               *Laboratprium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan    

Peternakan Uin Suska, 2017 

Tabel 3.3 Formulasi Kebutuhan Ransum Penelitian 

Bahan Pakan 
Formulasi 

P0 P1 P2 P3 P4 

Dedak Jagung 32% 27% 22% 17% 12% 

Dedak Padi 10% 10% 10% 10% 10% 

Tepung KABF 0 % 10% 20% 30% 40% 

Kosentrat 58% 53% 48% 43% 38% 

TOTAL 100% 100% 100% 100% 100% 

PK % 18,27 18,15 17,03 17,92 17,81 

Energi  2903,78 2931,03 3015,00 2985,53 3012,78 

Lemak % 8,24 7,99 7,56 7,49 7,24 

SK % 16,15 16,78 15,58 18,04 18,67 

Ca % 0,40 0,36 0,28 0,29 0,26 

P % 0,17 0,15 0,16 0,12 0,10 



13 

3.5. Prosedur Penelitian  

1. Persiapan Kandang 

Sebelum penelitian ini  dimulai dan anak yang berumur 1hari (DOC) 

datang, kandang dibersihkan, dilakukan pengapuran dan pelaratan seperti tempat 

pakan dan tempat minum dibersihkan dan dilakukan desinfekta dengan larutan 

rodalan atau larutan deterjen. Penerangan dan pemanasan kandang digunakan 

lampu pijar 60 watt yang ditempatkan pada setiap petakan kandang. Penentuan 

petakan kandang dilakukan secara acak pengacakan kandang dan diberikan kode 

pada masing-masing unit kandang sesuai dengan pelakuan yang diberikan untuk 

mempermudah dalam proses pencatatan. 

2. Penempatan Perlakuan pada Petak Kandang Penelitian 

Penempatan perlakuan pada petak kandang penelitian dilakukaan secara 

acak. Hal ini dilakukan kerana ayam pedaging yang digunakan relatif sama 

(seragam). 60 ekor ayam berumur 1 hari secara acak dibagi dalam 5 perlakuan. 

Masing-masing perlakuan terdiri dari empat ulangan, sehingga ada 20 unit 

percobaan dan masing-masing unit percobaan terdiri dari 3 ekor ayam pedaging. 

3.  Persiapan ransum perlakuan 

Ilustrasi ransum pelakuan  pellet kulit ari bij kedelai fermentasi di buat 

melalui pengolahan kulit ari biji kedelai seperti diagram alir pada Gambar 3.1 

 

  

     

 

 

 

        

 

 

  

Difermentasi selaman 1 minggu       penjemuran 

      penggilingan Tepung kulit ari biji kedelai 

Pebuatan  pellet 

  Kulit ari biji kedelai 

Dedak jagung, dedak padi halus, 

tepung KABKF dan konsentrat 

di jadikan adonan dan di cetak 

sehingga menjadi batangan kecil 

Gambar 3.1 Diagram Alir 
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4. Prosedur Pemotongan Ayam pedaging 

Pemotongan ayam pedaging dilakukan pada umur 35 hari dengan cara 

pemuasaan terlebih dahulu selama 8 jam. dan ayam pedaging diambil secara acak 

pada setiap kandang perlakuan dan dilakukan pemotongan dengan cara 

penggantungan ayam dengan posisi kepala kebawah. Pemotongan dilakukan 

dengan tata cara islam dengan memutuskan saluran pernapasan, makanan (arteri), 

dan darah (vena) selanjutnya baru dilakukan proses pengkarkasan. 

5. Prosedur Pengambilan Sampel Karkas 

ayam setelah dipotong dan dibuang bulu, lemak abdomen, organ dalam, 

kaki, kepala, leher dan darah, kecuali paru-paru dan ginjal. Karkas ayam 

merupakan ayam yang telah dipotong dan dibuang bulu, dikeluarkan jeroan dan 

darahnya kepala dipisahkan dengan leher hingga batas pemotongan dan kaki. 

Karkas ayam dibuat klasifikasinya berdasarkan bagian-bagian tubuh (Rasyaf, 

1992).  

 

3.6 Parameter yang Diukur 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah :  

1. Bobot Badan Akhir (g/ekor) 

Bobot badan akhir diperoleh dari hasil penimbangan terakhir setelah  

dipuasakan  selama 8 jam. 

2. Persentase  Karkas (%) 

   Persentase karkas, bobot karkas adalah bobot ayam pedaging setelah 

dipotong, dibului, dikurangi dengan kepala, leher, kaki dan seluruh bagian organ 

dalam. Karkas merupakan bagian tubuh ternak setelah dipotong, dicabut bulunya, 

dikeluarkan isi jeroannya, dipisahkan kepala, leher dan kaki  

                      
            

            
       

3. Lemak abdominal 

Merupakan salah satu komponen lemak tubuh yang terletak pada rongga     

perut. Bobot lemak abdominal dihitung dengan cara menimbang bobot lemak 

yang melekat dibagian perut ayam pedaging yang meliputi, rempela, dinding 

perut, ginjal, dan kloaka. 
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3.7 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam sesuai 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika dari rancangan 

percobaan mengikuti model metematika Steel dan Torrie (1989), sebagai berikut : 

  

    Yij = μ + τi + εij  

Dimana :  

Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j. 

µ = Rata-rata pengamatan 

τ  = Pengaruh perlakuan ke-i 

εij = Eror/galat perlakuan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i = 1,2,3,4,5 

j = 1,2,3,4 

Tabel 3.4. Analisis Ragam 

SK Db JK KT F hitung 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total t.r-1 JKT     

Keterangan : 

Faktor Koreksi (FK)    = 
tr

Y

.

..)( 2

 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ΣY
2
ij – FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = FK
r

ijY


 2

 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT – JKP 

Jumlah Total Perlakuan (KTP)  = 
   

   
 

Kuadrat Total Galat (KTG)  = 
   

   
 

F hitung     = 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian pakan pellet berbahan 

dasar kulit ari biji kedelai fermentasi sampai level 40% tidak memberi pengaruh 

terhadap bobot badan akhir, persentase karkas akan tetapi memberi pengaruh 

terhadap lemak abdominal. 

 

5.2. Saran 

Saran pada penelitian ini adalah dilakukan penelitian lanjut untuk 

meningkatkan pemberian pakan pellet berbahan dasar kulit ari biji kedelai 

fermentasi agar mendapatkan hasil yang optimal. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Bobot badan akhir (g/ekor) 

Ulangan Perlakuan     Total  

 P0 P1 P2 P3 P4  

1   - 476,66 510 466 476,66 1929,32 

2 546,66 450 483,33 520                     - 1999,99 

3 533,33   - 513.33 653,33 498.33 2198,32 

4 543,32 553,33     - 580 563,33 2239,98 

Total 1623,31 1479,99 1506,66 2219,33 1538,32 8367,61 

Rata-rata 405,83 370,00 376,67 554,83 384,58  

Stdev 6,94 53,64 16,44 80,50 45,10  

 

Analisis Keragaman  

 

FK   = (Y..)
2  

                       ( r.t) – 4 

 

           = (8367,61)
2
  

      16 

       =  4.376.056,07 

JKT  = ΣYij
2
 – FK 

        = (476,66)
2
 + (563,33)

2 
+ ...+ (466)

2
 – FK 

        = 4.415.243,41– 4376056,07 

 = 39187,34 

JKP    = ∑Yi
2
 :j – FK 

       =(1623,31)
2
 + (1479,99)

2
 + (1506,66)

2 
+ (2219,33)

2 
+ (1538,32)

2
 – FK 

                           3                   3                     3                   4                    3 

        = 4385342,59 – 4376056,07 

        = 9286,52 

JKG  = JKT - JKP  

        = 39187,34 – 9286,52 = 29900,82 

KTP         = JKP : dbp 

         = 9286,52: 4  

                   = 2.321,63 
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KTG   = JKG : db galat 

        = 29900,82: 11 

                   = 2.718,26 

F. hitung = KTP : KTG  

        = 2321,63: 2.718,26 

                   = 0,85 

Analisis Tabel Keragaman 

Sumber 

Keragaman 

Db JK KT F Hitung F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 9286,52 2321,63 0,85ns 3,36 5.67 

Galat 11 29900,82 1993,40    

Total 16      

Keterangan : ns artinya  non signifikan, dimana Fhit>Ftabel berarti pemberian 

pakan pellet berbahan dasar kulit ari biji kedelai pada ayam broiler 

level 0%, 10%, 20%,30% dan 40%  menunjukan pengaruh tidak 

berbeda nyata  pada bobot badan akhir (P>0,05).
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Lampiran 2. Persentase karkas (%)  

Ulangan Perlakuan     Total 

 P0 P1 P2 P3 P4  

1 5,41 65,71   -   - 47,9 119,02 

2 42,96 82,24 54,46 60,31 45,63 285,60 

3 60,9 60,14 57 62    - 240,04 

4 48,84 43,62 55,57 61,45 55,71 265,19 

Total 158,11 251,71 167,03 183,76 149,24 909,85 

Rata-rata 52,78 62,93 41,76 45,94 37,31  

Stdev 8,36 15,93 1,27 0,86 5,29  

 

Analisis keragaman  

FK   =  (Y..)
2  

                      ( r.t)- 3 

           = (909,85)
2
  

                          17 

           = 48.695,71 

JKT  = ΣYij
2
 – FK 

   = (5,41)
2
 + (65,71)

2 
+ ...+ (55,71)

2
 – FK 

         = 52.610,16- 48.695,71  

        = 3.914,45 

JKP    = ∑Yi
2
 : j – FK 

           = (211,11)
2
 + (251,71)

2
 + (167,03)

2 
+ (183,76)

2 
+ (149,24)

2 
 
 
 – FK 

             4                4                  3                 3                3 

       = 50.068,95- 48.695,7= 1.373,25 

JKG  = JKT - JKP  

 =3.914,45–1.373,25 

                   = 2.541,20 

KTP  = JKP : dbp 

            =1.373,25: 4  

                   = 343,31 

KTG   = JKG : db galat 

        =2.541,20:12 

                   = 211,77 
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F. hitung = KTP : KTG  

        =343,31: 211,77  

                   = 1,62 

Analisis Tabel Keragaman 

Sumber  
Db JK KT F hit 

F table 

Keragaman 0.05 0.01 

Perlakuan 4 1.373,25   343,31   1,62ns 3,26 5,41 

Galat 12 2.541,20      211,77    

Total 16          

Keterangan:  ns artinya non signifikan, dimana Fhit>Ftabel berarti pemberian 

pakan pellet berbahan dasar kulit ari biji kedelai pada ayam broiler 

level 0%, 10%, 20%, 30%, dan 40% menunjukan pengaruh tidak 

berbeda nyata  pada persentase karkas (P>0,05).  
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Lampiran 3.  Lemak abdominal (g/ekor) 

Ulangan Perlakuan     Total  

 P0 P1 P2 P3 P4  

1 - 5 10 8 4 27 

2 4 6 6 13 - 29 

3 6 - 4 10 5 25 

4 4 3 7 12 4 30 

Total 14 14 27 43 13 111 

Rata-rata 4,67 4,67 6,75 10,75 4,33  

Stdev 1,15 1,53 2,50 2,22 0,58  

 

Analisis Keragaman  

FK   = (Y..)
2  

                       (r.t) - 3 

 = (111)
2
  

                   17 

 = 724,76 

JKT  = ΣYij
2
 – FK 

   = (14)
2
 + (5)

2 
+ ...+ (4)

2
 – FK 

        =  838,00 – 724,76 

        = 113,24 

JKP    = ∑Yi
2
 :j – FK 

 = (14)
2
 + (14)

2
 + (27)

2 
+ (43)

2  
+ (13)

2  
  – FK 

    3   3  4           4         3 

        = 831,50 – 724,76 

        = 106,74 

JKG  = JKT - JKP  

 = 113,24 – 106,74 

                  = 6,50 

KTP  = JKP : dbp 

        =106,74 : 4  = 26,68 

 

KTG   = JKG : db galat 

        = 6,50: 12 = 0,54 
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F. hitung = KTP : KTG  

        = 26,68: 0,54 

                   = 49,26 

Analisis Tabel Keragaman  

Sumber  
Db JK KT F hit 

F table 

Keragaman 0,05 0,01 

Perlakuan 4 106,74 26,68   49,26**   3,26        

 

5,41 

 

Galat 15 41,50 0,54    

Total 19          

Keterangan:  ** berbeda sangat nyata, dimana Fhit>Ftabel berarti pemberian pakan 

pellet berbahan dasar kulit ari biji kedelai pada ayam broiler level 

0%, 10%, 20%, 30% dan 40 %  menunjukan berpengaruh sangat 

nyata  pada lemak abdominal (P<0,05) dan (P<0,01) dilanjutkan 

dengan uji lanjut DMRT.  

Uji DMRT 

Standar Error (SE) = √
   

 
 

         = √
    

   
 

         = 0,40        

P Ssr 5% Lsr 5% Ssr 1% Lsr 1% 

2 3,08 1,23 4,32 1,72 

3 3,23 1,29 4,50 1,80 

4 3,31 1,32 4,62 1,84 

5 3,37 1,35 4,71 1,88 

 

Urutan Perlakuan Dari Yang Terkecil Kebesar: 

Perlakuan P4 P0 P1 P2 

    

P3 

 

Rataan      4,33 4,67 4,67 6,75    10,75  
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Pengujian Nilai Tengah: 

Perlakuan Selisih LSR0,05 LSR0,01 Keterangan 

P4-P0 0,33 1,23 1,72 Ns 

P4-P1 0,33          1,29 1,80 Ns 

P4-P2 2,42 1,32 1,84 ** 

P4-P3 6,08 1,35 1,88 ** 

P0-P1 0,00 1,23 1,72 ** 

P0-P2 2,08 1,29 1,80 ** 

P0-P3 6,08 1,32  1,84 ** 

P1-P2 2,08 1,29 1,72 ** 

P1-P3 6,08          1,29     1,80 ** 

P2-P3 4,00 1,23 1,72 ** 

     

     

Keterangan: ns = tidak berpengaruh nyata 

         ** = berpengaruh sangat nyata 

                      * = berpengaruh nyata 

 

Superskrip 

P4      P0   P1    P2 P3 

a       a    ab    b c 
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 Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 
Penimbangan bobot awal 

 
Kandang selama penelitian 

 
Tahap fermentasi KABKF 

 
Tahap penjemuran KABKF 

 
Hasil pengilingan KABKF 

 
Proses pembuatan pellet (KABKF) 

 
penimbangan bahan pembuatan pellet 

 
Penggilingan  pellet (KABKF) 
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Pellet (KABKF) 

 
Penimbangan Bobot Badan Akhir 

                                                        
Tahap Penyembelihan             Proses pencabutan bulu ayam 
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